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ABSTRAK

Penelitian ini membahas mengenai “Dinamika Kehidupan Perajin Keramik di
Desa Payakabung Kecamatan Indralaya Utara Kabupaten Ogan Ilir Pada Tahun
2001-2015”. Adapun tujuan dari penelitian itu ialah untuk memberikan informasi
serta menjelaskan dinamika kehidupan sosial maupun ekonomi perajin keramik di
Desa Payakabung. Sedangkan metodologi yang dilakukan dalam penelitian ini
ialah metode sejarah dengan cara mengumpulkan data melalui studi kepustakaan
serta wawancara yang mendalam dengan para pengrajin, aparatur pemerintahan
desa, maupun dinas perindsutrian dan perdagangan. Selanjutnya, pendekatan yang
digunakan yaitu pendekatan ekonomi, pendekatan sosiologi, dan pendekatan
geografi. Berdasarkan penelitian ini juga, bahwa adanya kerajinan keramik di
Desa Payakabung ini disebabkan oleh beberapa faktor pendukung seperti, letak
wilayah maupun tingkatan pendidikan. Kehidupan sosial yang terjadi berjalan
dengan harmonis, baik antar sesama perajin, perajin dengan konsumen, maupun
dengan pemilik usaha kerajinan. Sementara itu, cara pembuatan, bahan yang
digunakan, maupun alat yang dipakai masih menggunakan sistem tradisional.
Tahun 2001-2015 produksi dan penjualan kerajinan keramik tidak mengalami
perubahan yang signifikan. Namun, perajin merasa terbantu dalam perekonomian
keluarga.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Indonesia merupakan negara yang memiliki wilayah yang begitu luas
serta sumber daya alam yang berlimpah maupun sumber daya manusia. Hampir
setiap penjuru wilayah yang ada di nusantara memiliki keunikan tersendiri, salah
satunya kerajinan gerabah. Sejak zaman dahulu manusia sudah terampil
tangannya dalam membuat suatu barang untuk keperluan hidup. Hal ini dilakukan
mengingat bahan yang akan dikerjakan mudah dicari serta sesuai dengan keadaan
alam pada saat itu. Kemampuan manusia pada saat itu mengalami kemajuan yang
awal hanya membuat barang penyimpanan dari kayu lalu berubah dengan
membuat produk barang dari tanah Pembuatan barang yang berbahan dari tanah
ini sering dikenal istilah gerabah. Gerabah itu sendiri diartikan sebagai suatu
keterampilan yang dimiiki individu dalam memanfaatkan kekayaan alam untuk
kehidupan sehari-hari yang dimulai dari proses berpikir lalu selanjutnya
dikerjakan sehingga menghasilkan suatu barang yang memiliki nilai seni.
Kerajinan gerabah ini merupakan warisan turun temurun yang memiliki nilai seni.
Oleh sebab itu, kerajinan itu harus tetap dijaga dan dikembangkan mengingat
kerajinan ini merupakan suatu kesenian yang menunjukkan ciri khas suatu
wilayah.

Usaha maupun wupaya vyang dilakukan dalam menjaga,
mengembangkan, serta memperkenalkan budaya yang ada di tiap daerah
merupakan suatu tugas yang penting bagi setiap masyarakat yang ada di
Indonesia. Upaya ini memiliki arah dan tujuan agar generasi yang akan datang
lebih mencintai kesenian yang ada di daerah masing-masing. Adapun upaya
melestarikan hasil karya dari ciri khas daerah adalah seperti yang dilakukan oleh
perajin. Perajin itu merupakan pelaku yang memberikan ide inspirasi maupu
konsep agar dapat menciptakan suatu karya dalam bentuk produk serta memiliki
unsur seni (Septiani,dkk:2017:102). Perajin itu juga dapat dikatakan sebagai orang
yang melakukan pekerjaan yang berada dalam ruang lingkup ekonomi industri

kecil yang membuat berbagai bentuk barang kerajinan tertentu sesuai dengan
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keunikan daerahnya masing-masing. Alasan masih adannya para pengrajin di era
globalisasi ini ialah usaha terebut merupakan peninggalan ataau warisan dari
orang terdahulu yang mana kerajinan ini sangat membantu dalam sektor ekonomi
bahkan untuk penerus usaha saat ini menjadi salah satu usaha yang dapat
dilakukan untuk memenuhi keperluan ekonomi hidupnya. Adanya usaha kerajinan
itu dapat membantu masyarakat sekitar dalam membantu perekonomian bahkan
bisa memberikan pekerjaan bagi masyarakat di wilayah itu yang sangat butuh
dengan pekerjaan.

Produk kerajinan yang mulai dibuat dimulai dari barang yang paling
dibutuhkan seperti perabotan rumah tangga yang terbuat dari gerabah maupun
besi bahkan sampai dengan kebutuhan adat yakni, pakaian adat, pernak pernik
untuk kelengkapan penari, maupun kelengkapan pakaian pengantin. Kerajinan
yang dihasilkan berupa barang yang memiiki nilai seni maupun fungsi. Barang ini
dibuat sejak manusia mulai menginginkan suatu produk yang memudahkan dalam
kehidupan sehari-hari. Kerajinan mengalami kemajuan yang sangat baik, hal ini di
pengaruhi oleh perkembangan zaman yang semakin hari semakin maju. Produk
barang yang dihasilkan melalui kepiawaian atau keterampilan tangan mempuyai
nilai tersendiri dibandingkan dengan barang yang dihasilkan oleh tenaga mesin.
Menurut Mastiah dan Sali Ismayanti (2017:58) menjelaskan bahwa kerajinan
tangan ialah kegiatan seni yang dilakukan dalam dunia pendidikan. Lebih lanjut
menurutSumanto Kkerajinan tangan adalah pembuatan suatu barang yang
dikerjakan melalui keahlian tangan (Sukamti dan Sumanto,2018:49)

Kerajinan yang ada di Indonesia itu sendiri begitu banyak jenisnya,
dimulai dari bahannya, bentuknya, serta manfaat produk itu sendiri. Kerajinan ini
juga biasanya memiliki makna, nilai sejarah, serta ciri khas tersendiri sesuai
dengan daerah yang menghasilkannya. Contoh kerajinan tangan yang memiliki
nilai sejarah yang ada di Indonesia ialah Kerajinan tenun. Kerajinan tenun
merupakan produk yang terbuat dari bahan kain yang dikerjakan melalui keahlian
tangan. Tidak hanya kerajinan yang terbuat dari kain saja, bahan lain juga sudah
berkembang seperti kerajinan yang bahan utamanya dari kayu, besi, maupun
tanah. Setiap daerah pasti memiliki keunikan tersendiri yang dapat dijadikan

sebagai usaha industri ekonomi rumahan seperti di Provinsi Sumatera
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Selatan.Provinsi Sumatera Selatan adalah wilayah yang sangat terkenal akan
kerajinan yang dihasilkan. Adapun kerajinan itu ialah kerajinan kayu dan gerabah.
Kerajinan kayu ini diolah menjadi suatu produk yang memiliki nilai jual yang
tinggi seperti, rumah bongkar pasang, lemari, meja makan, dan lemari pengantin,
mimbar masjid sedangkan untuk gerabah itu sendiri menghasilkan pot bunga,
celengan, kendi, dan pernak pernik souvenir. Kerajinan tangan yang ada di
Sumatera Selatan ini memiliki warna dan corak yang sangat khas. Kerajinan
gerabah atau keramik itu sendiri sudah ada sejak zaman Kerajaan Sriwijaya yang
mana barang ini digunakan sebagai upeti atau souvenir yang dilakukan para
pengusaha (Samsudin,2002:2). Sedangkan kerajinan ukiran itu sendiri sudah ada
sejak zaman Kesultanan Palembang kerajinan ini dan dianggap sebagai suatu
kebudayaan. (Mainur, 2020: 95).Tidak hanya di Kota Palembang saja yang dapat
ditemukan pengrajn gerabah, di Kabupaten Ogan Ilir pun juga ada tepatnya di
Desa Payakabung. Kerajinan gerabah merupakan warisan turunan dari generasi ke
generasi serta memiliki perjalanan sejarah.

Awal mula adannya kerajinan keramik atau gerabah di Desa Payakabung
ini ditandai dengan kedatangan orang dari Siam ke wilayah Lorok yang terjadi
sekitar abad ke 13 yang lalu. Saat itu desa tersebut tidaklah seramai sekarang,
yang mana pada saat itu hanya ada tujuh bangunan rumah saja. Waktu itu, orang
Siam ini meminta izin kepada penduduk setempat untuk mengambil tanah untuk
membuat alat perabotan rumah tangga yakni piring. Setelah adanya izin utuk
mengambil tanah di sekitaran rumah warga, masyarakat pada saat itu meminta
imbalan untuk diberikan piring. Piring yang diberikan oleh orang Siam itu sangat
bagus sehingga membuat orang-orang merasa senang. Luapan kebahagian itu
dilakukan oleh warga dalam bentuk memutarkan piring, bernyanyi, serta menari.
Adanya gerakan terhadap piring itu menjadi awal mulanya adanya tarian piring.
Tarian piring ini merupakan warisan dari orang yang menerima hadiah piring atau
yang sering dikenal sekarang adalah Putri Dayang Merindu. Pemanfatan tanah
tetap dilanjutkan oleh masyarakat untuk membuat perlengkapan atau kebutan
sehari-hari (Departemen Pendidikan dan Kebudayaan,1986: 2).Berdasarkan
penjelasan ini menunjukkan bahwa memang sejak dulu sudah ada perajin gerabah

di wilayah Kecamatan Indralaya Utara lebih tepatnya di Desa Payakabung.
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Saat ini Desa Payakabung, Kecamatan Indralaya Utara, Kabupaten Ogan
Ilir merupakan salah satu tempat di Sumatera Selatan yang dapat ditemukan
perajin gerabah atau keramik tradisional yang memanfaatkan tanah untuk diolah
menghasilkan sebuah produk keramik yang memiliki nilai seni yang
tinggi.Masyarakat yang mengenalkan kerajinan di desa ini ialah Akhmad Zainal.
Kerajinan ini juga merupakan salah satu mata pencaharian di desa ini. Selain
bekerja sebagai perajin, warga yang menetap di wilayah itu berprofesi sebagai,
pedagang, buruh harian lepas, Pegawai Negeri Sipil, dan sebagainya (Wawancara
dengan Subandi Sekdes Payakabung, 7 Juli 2020).

Cukup banyak masyarakat bekerja menjadi perajin  keramik.
Berkembangnya kerajinan keramik atau gerabah itu telah membantu kehidupan
ekonomi masyarakat desa ini, terutama perajin keramik itu sendiri. Kerajinan
yang ada di Desa Payakabung ini menambah kekayaan kearifan lokal di Sumatera
Selatan, khususnya di Kabupaten Ogan Ilir. Pernah juga terjadi kegiatan observasi
yang dilakukan oleh mahasiswa MIPA Universitas Sriwijaya melakukan
mengenai bahan campuran apa saja yang dilakukan pada saat pembuatan keramik
tersebut. Selain itu, hasil produksi keramik ini pernah menjadi bagian perwakilan
Ogan Ilir dalam menampilkan kerajinan keramik dalam kegiatan Sea Games pada
tahun 2011 (Wawancara Hadi Siswoyo, 09 September 2020 di Desa Payakabung).

Perajin keramik di Desa Payakabung memiliki kemampuan dalam
membuat barang itu sejak umur dua puluh tahun ke atas. Keahlian ini mereka
dapatkan dari melihat serta belajar dengan perajin terdahulu. Sebagian besar
pendidikan para pengrajin ini ada yang tamatan SD maupun SMP. Orang yang
bekerja sebagai pengrajin ini tidak memiliki syarat yang khsusus asalkan dia rajin
bekerja dan mau berusaha sebaik mungkin (Wawancara dengan Hadi Siswoyo 9
September 2020).

Orang yang bekerja dalam pembuatan keramik itu biasanya, anggota
keluarga maupun masyarakat sekitarnya. Orang bekerja itu tidak hanya lai-laki
saja, melainkan ada juga perempuan yang memiliki tugas masing-masing.
Biasanya perempuan yang bekerja ini tidak memiliki pekerjaan dan merupakan

ibu rumah tangga yang ingin membantu keperluan ekonomi. Sistem pembayaran
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atau gaji yang biasanya mereka terima sesuai dengan berapa banyak yang mereka
selesaikan (Wawancara Kaswan 14 September 2020).

Persiapan yang dilakukan para pengrajin di Payakabung ini dalam
pembutan kerajinan gerbah atau keramik ini adalah mempersiapkan bahan yang
terdiri dari tanah liat serta perlengkapan yang harus ada yaitu, ayakan, putaran
tangan, tempat pembakaran, dan tali plastik. Proses pembentukan keramik yang
ingin dibuat itu biasanya dilakukan oleh orang memang sudah ahli dalam
membentuk serta membuat barang itu, hal ini mengingat pada saat ia sudah mau
mengering barang terebut tidak bisa di perbaiki lagi. Dengan adanya kerajinan itu
sangat membantu sekali dalam bidang kehidupan khususnya dalam masalah
ekonomi. Hal ini ditandai dengan pendapatan masyarakat bertambah serta
hubungan masyarakat menjadi semakin baik (Wawancara dengan Safarudin 14
September 2020).

Keberadaan perajin keramik di Desa Payakabung ini membuat wilayah ini
menjadi satu-satunya tempat penghasil keramik di Kabupaten Ogan Ilir. Kegiatan
produksi yang dilakukan oleh perajin ini membentuk sebuah sistem perekonomian
yang menjadi ciri unik dari kawasan ini. Hal ini memberikan wilayah ini corak
yang berbeda dengan daerah lain dalam kehidupan sosial maupun ekonomi.

Penelitian sejenis yang sudah pernah dibahas dalam beberapa artikel
.penelltian pertama berjudul “Sejarah Tradisi Keramik Indonesia”. Hasil
penelitian ini menjelaskan sejarah keramik dari zaman pra sejarah hingga zaman
kemerdekaan dan juga dalam tulisan ini di jelaskan mengenai organisasi dan
lembaga profesional terhadap kehidupan perajinkeramik tersebut (Utomo,
2017:3).

Penelitian kedua yang membahas topik yang hampir serupa “Kerajinan
Gerabah Tinggang Di Desa Banyumelek Kecamatan Kediri Lombok Barat®.
Pembahasan dari tulisan tersebut menjelaskan mengenai sejarah kerajinan
gerabah, proses pembuatan gerabah yang dikerjakan oleh perajin, alat dan bahan
yang diperlukan oleh perajin, serta dekorasi yang dipakai dalam pengerjaan
kerajinan itu (Dewi, dkk. 2016:2).

Penelitian Ketiga bertajuk “Kerajinan Gerabah Desa Penujak Kecamatan

Praya Barat Kabupaten Lombok Tengah Provinsi Nusa Tenggara Barat”.Hasil

17



Penelitian tersebut hanya menjelaskan tentang sejarah awal munculnya kerajinan
gerabah di kawasan penunjak, penggunaan alat dan bahan yang digunakan, tata
cara pembuatan kerajinan itu, serta bentuk gerabah yang dihasilkan oleh pengrajin
sehingga membantu perekonomian mereka (Suartini, dkk. 2016:3).

Ketiga penelitian diatas hampir sama yakni menjelaskan mengenai sejarah
kerajinan baik itu keramik maupun gerabah sesuai dengan lokasinya. Tulisan itu
juga menguraikan bagaimana proses pembuatan kerajinan maupun bentuk
kerajinan yang dilakukan oleh perajin. Namun, belum ada penelitian yang
menjelaskan tentang dinamika kehidupan masyarakat yang bekerja sebagai perajin
keramik, terutama untuk masyarakat yang berada di Desa Payakabung Kecamatan
Indralaya Utara Kabupaten Ogan Ilir.

Berdasarkan penjelasan diatas, penulis begitu tertarik untuk mengkaji
lebih lanjut lagi mengenai perajin keramik di Desa Payakabung untuk diangkat
sebagai bahan kajian skripsi dengan judul “Dinamika Kehidupan Perajin
Keramik di Desa Payakabung, Kecamatan Indralaya Utara, Kabupaten
Ogan llir Pada Tahun 2001-2015”.Dinamika pada penelitianini adalah segala
bentuk perubahan yang terjadi pada kehidupan sosial maupun ekonomi perajin
keramik di Desa Payakabung Kecamatan Indralaya Utara, yakni meliputi
perubahan dalam tatanan sosial maupun ekonomi masyarakat serta tata cara
perajin dalam memproduksi maupun distribusi sehingga menghasilkan

pendapatan bagi perajin tersebut.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan hasil penjelasan latar belakang yang peneliti kemukakan di
atas, maka permasalahan yang diangkat sebagai berikut:
1. Bagaimana awal berdirinya perajin keramik di Desa Payakabung?
2. Bagaimana dinamika kehidupan perajin keramik di Desa Payakabung,
Kecamatan Indralaya Utara, Kabupaten Ogan Ilir pada tahun 2001-2015?

1.3 Batasan Masalah
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Agar mendapatkan suatu analisis yang baik terhadap tujuan pembahasan
penelitian, maka penulis membatasi masalah dalam pembahasan tersebut. Oleh
karena itu, peneliti membatasi ruang lingkup permasalahan yang terdiri dari:

a. Skup Tematikal

Skup tematikal merupakan pembatasan yang dipakai oleh peneliti yang
bertujuan agar pembahasan sesuai dengan tema yang telah ditetapkan. Penelitian
ini mengenai “Dinamika Kehidupan Perajin Keramik Sebagai Mata Pencaharian
Masyarakat di Desa Payakabung Kecamatan Indralaya Utara Kabupaten Ogan Ilir
pada tahun 2001-2015”.

b. Skup Temporal

Skup temporal ini berkaitan dengan kronologis atau sesuai dengan
peristiwa itu terjadi. Peneliti membatasi pembahasan ini pada tahun 2001-2015
dengan alasan bahwa pada tahun 2001 sudah memasuki tahun kontemporer.
Sedangkan pada tahun 2015 pendapatan ekonomi perajin keramik itu mengalami
penurunan. Adapun alasan dalam pembatasan penelitian sampai tahun 2015,
karena ingin mengetahui sejauh mana tatanan kehidupan perajin keramik yang
berada di Desa Payakabung dalam kurun waktu 15 tahun terakhir.

c. Skup Spasial

Skup spasial ini penelitian dilaksanakan dengan melakukan pembatasan
tempat atau wilayah dimana peristiwa itu benar-benar terjadi. Hal ini bertujuan
agar pada saat melakukan penelitian, tempat yang akan dituju tidak melewati
batas yang telah disepakati. Adapun dalam penelitian ini tempat peneltian tersebut
berada di Desa Payakabung, Kecamatan Indralaya Utara, Kabupaten Ogan llir.
Desa Payakabung inimenjadi tujuan penelitian alasannya adalah Desa Payakabung
merupakan satu-satunya tempat yang ada pembuatan kerajinan keramik di

Kabupaten Ogan Ilir.

1.4 Tujuan Penelitian
Berdasarkan penjelasan batasan masalah di atas, peneliti memiliki tujuan
untuk menjelaskan dan menginformasikan mengenai dinamika kehidupan perajin

keramik di Desa Payakabung, Kecamatan Indralaya Utara, Kabupaten Ogan llir.
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Secara jelas penelitian ini  memiliki tujuan untuk menjelaskan dan
menginformasikan:
1. Untuk menjelaskan awal berdirinya perajin keramik di Desa Payakabung
2. Kehidupan ekonomi perajin keramik di Desa Payakabung, Kecamatan
Indralaya Utara, Kabupaten Ogan Ilir pada tahun 2001-2015

1.5 Manfaat Penelitian
Adapaun manfaat dari hasil penelitian ini sebagai berikut:

1. Bagi Penulis, sebagai syarat utama untuk mendapatkan gelar sarjana di
Program Studi Pendidikan Sejarah, Fakultas Keguruan dan IlImu Pendidikan
Universitas Sriwijaya. Bagi peneliti juga dengan adanya penelitian ini
menambah ilmu maupun wawasan mengenai perajin keramik di
Payakabung, Kecmatan Indralaya Utara, Kabupaten Ogan Ilir.

2. Dalam bidang Pendidikan, sebagai sarana untuk menambah sumber
referensi maupun bacaan untuk mengetahui dan mempelajari sejarah
kearifan lokal yang ada di Sumatera Selatan, khususnya di Kabupaten Ogan
Iir.

3. Bagi Pemerintah, khususnya Dinas Perindustrian maupun Pariwisata agar
memanfaatkan kerajinan keramik ini sebagai salah satu kekayaan kearifan
lokal di Sumatera Selatan terlebih di Bumi Caram Seguguk.

4. Bagi Masyarakat, untuk menambah pengetahuan masyarakat terhadap
kerajinan yang ada di Ogan |Ilir terlebih di Desa Payakabung agar
masyarakat terus menjaga Kearifan Lokal ini.
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